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N I M : 20100107531
Judul Skripsi : “Efektivitas Penggunaan Media dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai
Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu Timur”
Efektivitas penggunaan media dan hasil belajar siswa kelas V di
Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai. Berdasarkan variabel tersebut, dirumuskan
masalah, yaitu bagaimana hasil belajar siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah
Parumpanai, bagaimana efektivitas penggunaan  media di Madrasah Ibtidaiyah
Parumpanai Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu Timur serta apakah terdapat
korelasi antara efektivitas penggunaan media dalam pembelajaran dengan hasil
belajar siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai.
Penelitian terhadap 113 orang siswa dan 12 orang guru sebagai populasi, di
sampel dengan menggunakan teknik stratifield random sampling atas 12 orang guru.
Data diperoleh dengan menggunakan instrumen angket (kuesioner) yang ditunjang
dengan hasil pengamatan dengan menggunakan instrumen pedoman observasi dan
hasil wawancara melalui instrumen pedoman wawancara, serta data lain yang bersifat
dokumentasi.
Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dan
statistik inferensial sehingga diperoleh suatu kesimpulan, bahwa skor rata-rata hasil
belajar anak didik adalah 8,85 yang berarti hasil belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah
Parumpanai termasuk kategori tinggi. Pemanfaatan media dalam pembelajaran
diaplikasikan oleh guru di Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai dengan skor rata-rata atas
frekuensi jawaban item-item angket yang tertinggi adalah 24,80% untuk kategori
jawaban sangat sering, sehingga guru Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai pada
umumnya sangat sering menggunakan media dalam berbagai bentuk kegiatan
pembelajaran. Korelasi antara penggunaan media dalam pembelajaran dengan hasil
belajar anak didik di Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai menunjukkan angka 0,999.
Jika harga koefisien korelasi rhitung ini diinterprestasikan dengan tabel koefisien
korelasi, maka harga  koefisien tersebut berada pada interval koefisien antara 0,800
sampai dengan 1,00 yang berarti bahwa pemanfaatan media dalam mengajar
berkorelasi sangat tinggi terhadap hasil belajar siswa. Jika dikonsentrasikan dan
diinterpretasikan atas harga koefisien rhitung terhadap rtabel dengan jumlah N = 12
untuk taraf signifikan 0,05 atau 5%, maka rhitung = 0,999 > rtabel = 0,576, dan untuk
taraf signifikan 0,01 atau 1%, maka maka rhitung = 0,999 > rtabel = 0,708, sehingga baik
dengan taraf signifikan 5% maupun dengan taraf signifikan 1%, rhitung lebih besar dari
rtabel. Dengan demikian, maka H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti pula bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan  media dalam pembelajaran
dengan hasil belajar siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Proses pembelajaran merupakan suatu proses kegiatan untuk mengubah
tingkah laku siswa yang sedang belajar, yang dipengaruhi sejumlah faktor. Dari
sejumlah faktor yang berpengaruh terhadap proses pembelajaran yang selama ini
hanya dipandang sebagai proses komunikasi antara guru dan peserta didik, sangat
tergantung pada guru sebagai sumber belajar. Kondisi semacam ini memposisikan
guru sebagai sentral figur yang tanpa kehadirannya menyebabkan tidak
berlangsungnya proses pembelajaran di dalam kelas.
Faktor intern terdiri dari faktor jasmaniah dan faktor psikilogis antara lain
intelegensi, bakat, minat, perhatian, serta kematangan. Sedangkan faktor ekstern yang
dimaksud antara lain latar belakang keluarga, keadaan sekolah, faktor guru, faktor
media atau alat, serta pengaruh dari lingkungan masyarakat.
Keberadaan sejumlah faktor yang mempengaruhi proese belajar mengajar
tersebut merupakan hal yang penting. Oleh karena itu, dengan adanya faktor-faktor
tersebut akan senantiasa memberikan landasan serta kemudahan dalam usaha
mencapai tujuan belajar secara optimal. Demikian pula sebaliknya tanpa adanya
faktor-faktor tersebut juga bisa menghambat proses pelaksanaan belajar bahkan
mungkin dapat menambah kesulitan bagi guru melaksanakan tugas mengajarnya.
Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan satu
sama lain. Belajar merupakan apa yang harus dilakukan oleh seorang subjek yang
menerima pelajaran, sedangkan mengajar menunjukkan bahwa apa yang harus
dilakukan oleh seorang guru sebagai pengajar. Kedua konsep tersebut menjadi
2terpadu dalam satu kegiatan manakala terjadi interaksi guru dengan siswa pada saat
proses pembelajaran berlangsung. Interaksi siswa dengan guru sebagai makna utama
dalam proses pembelajaran memegang peranan penting untuk mencapai tujuan
pengajaran yang efektif.
Berkat kemajuan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
dewasa ini, membuka ruang bagi anak didik untuk dapat mengembangkan potensi
dirinya melalui berbagai sumber dan media pembelajaran. Oleh karena itu, proses
pembelajaran tidak lagi tergantung pada guru sebagai satu-satunya sumber belajar,
tetapi dapat pula berlangsung dengan melalui media dan sumber belajar yang lain.
Sehubungan dengan itu, maka seorang desainer pembelajaran dituntut untuk dapat
merancang pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai jenis media dan sumber
belajar yang sesuai agar proses pembelajaran berlangsung secara efektif dan efisien.1
Dalam rangka memacu semangat siswa untuk memperoleh hasil belajar yang
maksimal, maka usaha peningkatan mutu dan kualitas proses belajar siswa disemua
jenjang pendidikan harus diwujudkan, agar dapat diperoleh kualitas sumber daya
manusia yang dapat menunjang proses pembangunan. Karena itu, untuk mewujudkan
hal tersebut sudah menjadi tugas dan tanggung jawab guru sehingga semua pihak
menempatkan posisi guru sebagai pemegang peranan yang utama dan sangat
menentukan. Salah satu usaha dalam rangka meningkatkan motivasi dan hasil belajar
siswa  yaitu dengan memacu siswa untuk lebih giat untuk belajar baik dalam
lingkungan madrasah maupun dalam lingkungan rumah tangga.
1Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Cet. I, Jakarta: Kencana,
2008), h. 199.
3Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.2 Dengan
demikian, maka proses pembelajaran berlangsung dalam suatu proses interaksi baik
antara peserta didik dengan pendidik, maupun antara peserta didik dengan sumber
belajar lain dalam suatu lingkungan belajar.
Menurut Sardiman AM., bahwa proses pembelajaran akan senantiasa
merupakan proses kegiatan interaksi antara dua unsur manusiawi, yakni siswa sebagai
pihak yang belajar dan guru sebagai pihak yang mengajar, dengan siswa sebagai
subjek pokoknya.3 Selanjutnya, interaksi yang dimaksud adalah interaksi akan selalu
berkait dengan istilah komunikasi atau hubungan. Dalam proses komunikasi, dikenal
adanya unsur komunikan dan komunikator. Hubungan antara komunikator dengan
komunikan biasanya karena menginteraksikan sesuatu, yang dikenal dengan istilah
pesan (message). Kemudian untuk menyampaikan atau mengontakkan pesan itu
diperlukan adanya media atau saluran (channel).4
Proses interaksi antara siswa dengan guru yang bersifat edukatif
ditunjukkan dengan terjadinya proses komunikasi, yaitu adanya pesan yang
dikomunikasikan oleh komunikator kepada komunikan melalui media komunikasi.
Karena itu, proses interaksi dalam suatu proses pembelajaran berlangsung dalam
2Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional (Cet. I, Jakarta: BP. Panca Usaha, 2003), h. 6.
3Sardiman AM., Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar (Ed. XVI, Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2008), h. 14.
4Ibid., h. 7.
4suatu hubungan antara guru sebagai komunikator yang menyampaikan pesan berupa
materi pembelajaran kepada peserta didik sebagai komunikan melalui pemanfaatan
media pembelajaran.
Wina Sanjaya memandang bahwa mengajar merupakan usaha yang
dilakukan guru agar siswa belajar. Sedangkan belajar itu sendiri adalah proses
perubahan tingkah laku baik melalui pengalaman langsung maupun melalui
pengalaman tidak langsung. Semakin langsung objek yang dipelajari, maka semakin
konkrit pengetahuan yang diperoleh, dan semakin tidak langsung pengetahuan itu
diperoleh, maka semakin abstrak pengetahuan siswa. Untuk itu, fungsi media
pembelajaran dalam sistem proses pembelajaran mempunyai fungsi yang sangat
penting, sebab tidak semua pengalaman belajar dapat diperoleh secara langsung oleh
anak didik.5
Fungsi media dalam proses pembelajaran dapat pula ditemukan dalam


















Tidaklah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan, Kemudian
mengumpulkan antara (bagian-bagian)nya, Kemudian menjadikannya
bertindih-tindih, maka kelihatanlah olehmu hujan keluar dari celah-celahnya
dan Allah (juga) menurunkan (butiran-butiran) es dari langit, (yaitu) dari
(gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-gunung, maka ditimpakan-Nya
(butiran-butiran) es itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan dipalingkan-
Nya dari siapa yang dikehendaki-Nya. Kilauan kilat awan itu hampir-hampir
menghilangkan penglihatan. Allah mempergantikan malam dan siang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat pelajaran yang besar bagi
orang-orang yang mempunyai penglihatan.7
Kandungan ayat di atas, mengisyaratkan pentingnya mengambil pelajaran
atas fenomena alam yang telah diatur menurut ketentuan Allah Swt. Karena itu,
berbagai kejadian di alam ini beserta keteraturannya merupakan sumber belajar bagi
anak, sehingga guru beperan sebagai komunikator dalam mengaktifkan peserta didik
mengenal ciptaan Allah Swt. tersebut sebagai sumber belajar di madrasah.
Peran guru yang sangat strategis dalam mengantar anak belajar melalui
media baik secara langsung maupun tidak langsung, mengharuskan para guru
6Departemen Agama RI, Al-Quran (Ed. II, Surabaya: Mekar Surabaya, 2004), h. 488
7Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya (Medinah Munawwarah: Mujamma’
Khadim al-Haramain al-Syarifain al-Malik Fahd li Thiba’at Mushhaf al-Syarif, 1411 H), h. 551-552.
6memiliki kompetensi tentang pemanfaatan media pembelajaran. Allah Swt.
mengisyaratkan pentingnya penguasaan ilmu pengetahuan sebagai tolak ukur
keberhasilan dalam melaksanakan tugas, sesuai dengan firmanNya dalam Alquran












Hai orang-orang beriman, apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah
dalam majlis", maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.9
Penguasaan ilmu pengetahuan yang didasarkan pada iman kepada Allah
SWT. dapat dimaknai sebagai penguasaan guru atas berbagai hal yang berhubungan
8Depatemen Agama RI, Al-Quran (Ed. II, Surabaya: Mekar Surabaya, 2004), h. 791
9Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya (Medinah Munawwarah: Mujamma’
Khadim al-Haramain al-Syarifain al-Malik Fahd li Thiba’at Mushhaf al-Syarif, 1411 H), h. 910-911.
7dengan tugasnya termasuk penguasaan terhadap pemanfaatan media pembelajaran
yang dapat mengantar peserta didik mencapai derajat atau prestasi belajar tertentu.
Dalam kaitannya dengan usaha meningkatkan  proses belajar siswa, maka
peranan guru sangat menentukan, yang berarti bahwa proses peningkatan hasil belajar
yang dimiliki siswa sangat tergantung dari usaha yang dilakukan oleh guru di
madrasah. Sebagai tenaga profesional, guru dituntut untuk miliki kemampuan dalam
menerapkan sejumlah media pembelajaran. Media pembelajaran dibedakan oleh
Wina Sanjaya atas media auditif, media visual, dan media audiovisual, baik dalam
bentuk perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software). Perangkat keras
adalah alat-alat yang dapat mengantar pesan seperti OHP, radio, televisi, dan
sebagainya, sedangkan yang termasuk perangkat lunak adalah isi program yang
mengandung pesan seperti informasi yang terdapat pada transparansi atau buku dan
bahan-bahan cetakan lainnya, cerita yang terkandung dalam film atau materi yang
disuguhkan dalam bentuk bagan, grafik, diagram, dan sebagainya.10Keterangan tersebut dapat memberikan gambaran bahwa penggunaanmedia pembelajaran sangat penting dalam proses pembelajaran diharapkandapat bermanfaat sebagai suatu perekam yang dapat menangkap suatu obyekatau peristiwa tertentu, memanipulasi peristiwa atau obyek tertentu, menambahgairah dan motivasi belajar anak, serta memiliki nilai praktis dan efektif dalamproses pembelajaran.11
10Wina Sanjaya, op. cit., h. 205.
11Ibid., h.  208-209.
8Bertolak pada berbagai uraian di atas sehingga pentingnya penelitian tentang
efektivitas penggunaan media dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas V di
Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu Timur
dipandang penting guna mengungkap variabel yang terkandung di dalamnya.
B. Rumusan Masalah
Masalah penelitian didasarkan pada hubungan antar variabel utama, sehingga
hubungan antara variabel penggunaan media pembelajaran sebagai variabel bebas
(independent Variable) dengan hasil belajar siswa kelas V (dependent variable)
sebagai hubungan asimetris, yaitu hubungan antara satu variabel bebas terhadap satu
variabel terikat.12 Karena itu, masalah penelitian dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana hasil belajar siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai
Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu Timur?
2. Bagaimana penggunaan media pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai
Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu Timur?
3. Apakah terdapat korelasi yang signifikan antara penggunaan media pembelajaran
dengan hasil belajar siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai
Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu Timur?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
12Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai (Cet. I, Jakarta: LP3ES,
1989), h. 55.
9Penelitian dengan jenis kuantitatif ini, dilakukan melalui penyelidikan
secara mendalam13 terhadap pokok masalah yang telah dirumuskan. Karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengkategorisasikan hasil belajar siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah
Parumpanai Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu Timur.
2. Menggambarkan penggunaan media dalam proses pembelajaran di Madrasah
Ibtidaiyah Parumpanai Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu Timur.
3. Mengetahui efektivitas penggunaan media pembelajaran dengan hasil belajar
siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai Kecamatan Wasuponda
Kabupaten Luwu Timur.
Pencapaian tujuan penelitian di atas diharapkan dapat bermanfaat secara
teoritis terhadap pengembangan pendidikan pada umumnya, dan pendidikan di
Madrasah Ibtidaiyah pada khususnya, sedangkan manfaat hasil penelitian secara
praktis dimaksudkan agar dapat menjadi bahan masukan bagi para praktisi
pendidikan dalam mengantar anak mengalami pertumbuhan dan perkembangannya,
serta bahan perbandingan bagi para peneliti yang berminat mengembangkan
penelitian yang relevan.
D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian. Disebut sebagai jawaban sementara, karena masih berdasar pada teori
yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data. Meskipun penelitian yang bersifat deskriptif sebagaimana yang
13W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Cet. VII, Jakarta: PN. Balai
Pustaka, 1984),  h. 965.
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dilakukan dalam penelitian ini tidak harus merumuskan hipotesis, tetapi justru
diharapkan dapat ditemukan hipotesis, namun melalui pengujian hipotesis tersebut
dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.14
Hipotesis deskriptif dinyatakan bahwa semakin memanfaatkan media dalam
proses pembelajara, semakin tinggi hasil belajar anak didik di Madrasah Ibtidaiyah
Parumpanai Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu Timur. Secara statistik,
hipotesis dinyatakan bahwa ßo Ho = 0 atau ß1 H1 ≠ 0 di mana  Ho dinyatakan diterima
dan H1 ditolak bila nilai r hitung lebih kecil dari nilai r tabel. Sebaliknya, Ho ditolak
dan H1 diterima jika r hitung lebih rendah dari nilai pada tabel r untuk taraf signifikan
tertentu.
Penerimaan atas hipotesis nihil (H0) dan penolakan hipotesis kerja (H1)
diinterpretasikan dengan adanya korelasi yang signifikan antara variabel X dengan
variabel Y. Sebaliknya, menerima hipotesis nihil dan menolak hipotesis kerja
mengisyaratkan tidak adanya korelasi yang signifikan antara variabel X dengan
variabel Y.
E. Definisi Operasional Variabel
Variabel sebagai ciri atau karakteristik dari individu, objek, peristiwa
yang nilainya bisa berubah-ubah sehingga memungkinkan untuk dilakukan
pengukuran, baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif,15 dapat pula diartikan
sebagai konsep yang diberi lebih dari satu nilai.16 Karena itu variabel-variabel yang
14Lihat Sugiyono, loc. cit.,
15Nana Sudjana dan Ibrahim, loc. cit.,
16Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, op. cit., h. 48.
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telah ditetapkan dalam penelitian ini perlu didefinisikan secara operasional dengan
jelas.
Hasil belajar siswa yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
kemampuan belajar yang meliputi kecerdasan linguistik, kecerdasan logika
matematik, kecerdasan visual spasial, kecerdasan musikal, kecerdasan kinestetik,
kecerdasan naturalis, kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal, dan
kecerdasan spiritual yang secara operasional diukur berdasarkan hasil penilaian pada
aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik peserta didik sebagaimana yang
ditunjukkan dengan nilai rapor anak didik di Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai
Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu Timur.
Sedangkan penggunaan media pembelajaran yang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah fungsi dan peran media auditif, media visual, dan media
audiovisual sebagai perekam yang dapat menangkap suatu obyek atau peristiwa
tertentu, memanipulasi peristiwa atau obyek tertentu, menambah gairah dan motivasi
belajar anak, serta memiliki nilai praktis dan efektif dalam proses pembelajaran.
F. Garis Besar Isi
Variabel penelitian yang meliputi keterampilan mengajar guru dan hasil
belajar siswa, merupakan landasan dalam merumuskan masalah penelitian  dan
mendefinisikan variabel secara operasional untuk mencapai tujuan dan kegunaan
penelitian yang dipaparkan bagian awal isi skripsi ini.
Berbagai teori yang mendukung masalah telah dirumuskan, diungkap
dalam suatu kajian teori yang diperjelas dengan suatu kerangka pikir yang
menurunkan hipotesis penelitian baik yang bersifat deskriptif, maupun inferensial,
diungkap dalam suatu tinjauan pustaka.
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Penelitian yang dilakukan terhadap populasi dengan disampel secara
acak, melengkapi serangkaian metode yang digunakan untuk mengungkap dan
menganalisis data sebagaimana yang dideskripsikan dengan jelas pada bagian ketiga
isi skripsi ini.
Hasil Penelitian berupa data, dibahas lebih jauh berdasarkan kaedah-
kaedah metodologis berdasarkan variabel yang menjadi fokus dalam penelitian ini.
Uraian yang lebih jelas dan komprehensif tentang ini, dikemukakan dalam suatu
kajian tentang hasil dan pembahasan skripsi ini.
Sebagai bentuk kesimpulan yang dilengkapi dengan beberapa saran, isi
skripsi ini dilengkapi pula dengan suatu penutup yang dilanjutkan dengan berbagai




A. Hasil Belajar Siswa
1. Belajar
Belajar merupakan suatu rangkaian antara proses dan hasil. Karena itu,
hasil belajar anak didik ditunjukkan dengan serangkaian kegiatan anak didik melalui
proses pembelajaran di madrasah. Belajar adalah kegiatan yang berproses dan
merupakan unsur yang fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenjang
pendidikan. Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pembelajaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.1
Pembelajaran adalah suatu proses yang berlangsung dalam suatu lingkungan
belajar melalui suatu interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar. Dengan demikian, maka proses pembelajaran di lingkungan madrasah terjadi
melalui interaksi antara anak didik dengan guru dan antara anak didik dengan sumber
belajar. Berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan tergantung pada proses
belajar yang dialami siswa.
Sardiman AM. memandang bahwa proses belajar mengajar akan senantiasa
meruapakan proses kegiatan interaksi antara dua unsur manusiawi, yakni siswa
sebagai pihak yang belajar dan guru sebagai pihak yang mengajar, dengan siswa
1Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: BP. Panca Usaha, 2003), h. 6.
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sebagai subjek pokoknya.2 Dalam proses interaksi antara siswa dengan guru,
dibutuhkan komponen-komponen pendukung seperti adanya tujuan yang ingin
dicapai, bahan atau pesan yang menjadi isi interaksi, pelajar yang aktif mengalami,
guru yang melaksanakan, metode untuk mencapai tujuan, situasi yang memungkinkan
proses belajar mengajar berjalan dengan baik, serta adanya penilaian terhadap hasil
belajar.3
Tingkat hasil belajar yang dicapai oleh siswa di madrasah tidak tumbuh dan
berkembang begitu saja, akan tetapi merupakan suatu hasil proses interaksi yang
mempengaruhinya. Faktor yang mempengaruhi hasi belajar dapat bersifat eksternal
dan internal. Faktor eksternal yaitu keadaan luar diri siswa yang meliputi kondisi
keluarga, madrasah, dan masyarakat, dan faktor internal yaitu berasal dari dalam diri
siswa yang meliputi keadaan fisik dan keadaan psikologis termasuk kelemahan baik
fisik maupun psikis.
Belajar adalah suatu proses aktivitas psikis atau mental yang berlangsung
dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan
atas pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai atau sikap yang bersifat relatif
konstan dan berbekas.4
Melalui kegiatan belajar, siswa diharapkan mengalami perubahan tentang
pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai akibat dari proses interaksinya secara
2Sardiman AM., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. XVI, Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2008), h. 14.
3Ibid., h. 13.
4Noehi Nasution, Materi Pokok Psikologi Pendidikan (Jakarta: Direktorat Jenderal
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI dan Universitas Terbuka, 1991), h. 34.
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aktif dengan lingkungan. Perubahan-perubahan yang diharapkan dialami oleh siswa
dalam kegiatan belajarnya adalah perubahan dalam arti yang tetap dan berbekas.
Belajar dalam makna yang sama dikemukakan oleh Slameto, bahwa belajar
ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya.5
Belajar dalam makna di atas menggambarkan pentingnya lingkungan
sebagai sumber pengalaman belajar siswa. Karena itu, menciptakan lingkungan yang
bersifat edukatif merupakan faktor pendorong bagi siswa dalam melakukan usaha
untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang bersifat menyeluruh.
Perubahan tingkah laku yang diharapkan melalui perbuatan belajar dapat
bersifat intensional, positif-aktif, dan efektif-fungsional. Intensional berarti perubahan
tingkah laku itu terjadi karena pengalaman atau praktek yang dilakukannya dengan
sengaja dan disadari atau bukan karena kebetulan. Positif berarti perubahan tingkah
laku itu bermanfaat sesuai harapan yang lebih baik dari tingkah laku sebelumnya dan
aktif berarti perubahan tingkah laku itu karena adanya usaha, efektif berarti
perubahan tingkah laku itu membawa manfaat, serta fungsional berarti perubahan
tingkah laku tersebut relatif tetap dan dapat direproduksi kembali setiap kali
dibutuhkan.6
5Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet. III, Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1995), h. 2.
6Tim Penyusun Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam/Direktorat
Pembinaan Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Umum, Metodologi Pendidikan Agama Islam
(Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI, 2001),
h. 25.
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Perubahan-perubahan tingkah laku sebagai hasil dari suatu proses belajar di
atas tidak terlepas dari peristiwa belajar itu sendiri sebagi alat untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang secara umum dapat dilihat pada bentuk perubahan tingkah laku
yang bersifat intensional, positif dan aktif, serta efektif dan fungsional.
Agar makna perbuatan belajar lebih jelas, maka bentuk perbuatan belajar
dapat dilihat dari segi proses dan dapat pula dilihat dari segi hasil. Dilihat dari segi
proses, maka bentuk perbuatan belajar dibedakan atas; (1) belajar signal, yaitu
memberi reaksi terhadap perangsang, (2) belajar mereaksi perangsang melalui
penguatan, (3) belajar membentuk rangkaian, (4) belajar asosiasi verbal, (5) belajar
membedakan hal majemuk, (6) belajar konsep, (7) belajar kaidah atau belajar prinsip,
dan (8) belajar memecahkan masalah.7
Belajar signal merupakan bentuk perbuatan belajar yang paling sederhana,
untuk selanjutnya diikuti dengan belajar mereaksi perangsang melalui penguatan,
belajar membentuk rangkaian, belajar asosiasi verbal, belajar membedakan hal
majemuk, belajar konsep, belajar kaidah atau belajar prinsip, dan pada akhirnya
perbuatan belajar yang lebih kompleks dalam bentuk memecahkan masalah.
Ditinjau dari segi hasil, bentuk perbuatan belajar dibedakan atas; (1) belajar
kemahiran intelektual, (2) belajar informasi verbal, (3) belajar mengatur kegiatan
intelektual, (4) belajar sikap, dan (5) belajar keterampilan motorik.8 Dengan
demikian, maka bentuk perbuatan belajar baik dilihat dari segi proses maupun dilihat
7Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengjar (Cet. III, Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 1989), h. 46.
8Ibid., h. 49.
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dari segi hasil, tampak bahwa bentuk perbuatan belajar tersebut mencakup perubahan
atas aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik.
Ketiga bentuk perubahan yang mengindikasikan hasil belajar anak didik di
atas, dijadikan dasar dalam mengungkap data tentang hasil belajar anak didik di
Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu Timur.
Untuk itu, dilakukan penelitian atas indikator-indikator tersebut dengan menjaring
akumulasi nilai anak didik berdasarkan perkembangan hasil belajar yang tertuang
dalam buku laporan hasil belajar anak.
Penyelenggaraan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai
Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu Timur mengacu pada prinsip-prinsip
penyelenggaraan pendidikan secara nasional, yaitu (1) demokratis dan berkeadilan
serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, keagamaan,
nilai kultural, dan kemajemukan bangsa, (2) satu kesatuan yang sistematik dengan
sistem terbuka dan multimakna, (3) suatu proses pembudayaan dan pemberdayaan
peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat, (4) memberi keteladanan,
membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses
pembelajaran, (5) mengembangkan budaya membaca, menulis, dan berhitung bagi
segenap warga madrasah, dan (6) memberdayakan semua komponen masyarakat
melalui peran serta dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu layanan
pendidikan.9
Kegiatan pendidikan pada Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai Kecamatan
Wasuponda Kabupaten Luwu Timur diarahkan pada sembilan kemampuan belajar,
9Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional (Cet I, Jakarta: Panca Usaha, 2003), h. 16.
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yaitu (1) kecerdasan linguistik yang dapat dirangsang melalui berbicara,
mendengarkan, membaca, menulis, dan berceritera, (2) kecerdasan logika matematik
yang dapat dirangsang melalui kegiatan menghitung, membedakan bentuk,
menganalisis data, dan bermain dengan benda-benda, (3) kecerdasan visual spasial
yang dapat dirangsang melalui bermain balok-balok dan bentuk-bentuk geometri
melengkapi puzzle, menggambar, melukis, menonton film maupun bermain
imajinatif, (4) kecerdasan musikal yang dapat dirangsang melalui irama, nada,
birama, berbagai bunyi dan tepuk tangan, (5) kecerdasan kinestetik yang dapat
dirangsang melalui gerakan, tarian, olahraga, dan terutama gerakan tubuh, (6)
kecerdasan naturalis yang dapat dirangsang melalui pengamatan lingkungan termasuk
mengamati fenomena alam, bercocok tanam, dan memelihara binatang, (7)
kecerdasan interpersonal yang dapat dirangsang melalui bermain bersama teman,
bekerjasama, bermain peran, memecahkan masalah, dan menyelesaikan konflik, (8)
kecerdasan intrapersonal yang dapat dirangsang melalui pengembangan konsep diri,
harga diri, mengenal diri sendiri, percaya diri, termasuk kontrol diri dan disiplin, (9)
kecerdasan spiritual yang dapat dirangsang melalui penanaman nilai-nilai moral dan
agama.10
Proses pembelajaran antara guru dengan siswa menciptakan suatu
hubungan yang sangat penting dan harus saling mengerti antara satu dengan yang
lainnya, sehingga terbentuk kegiatan belajar mengajar yang harmonis dan
menyenangkan baik dari pihak guru maupun dari siswa itu sendiri.
10Nibras OR Salim, op. cit., h. 11-13.
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2. Hasil Belajar
Untuk menentukan tercapainya tujuan pendidikan dan pengajaran, perlu
dilakukan usaha atau tindakan penilaian agar dapat memberikan pertimbangan harga
atau nilai berdasarkan kriteria tertentu. Melalui proses penilaian akan dapat diketahui
atau bertujun untuk menggambarkan prestasi yang dicapai siswa dengan kriteria yang
telah ditetapkan, itulah yang disebut degan hasil belajar. 11 Tindakan penilaian
tersebut berupa evaluasi yang diberikan kepada siswa untuk mengetahui hasil yang
didapatnya selama melakukan proses belajar.
Dengan demikian, untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai oleh siswa
diadakan penilaian. Penilaian dapat dilakukan dengan setiap saat selama kegiatan
pembelajaran berlangsung, dapat juga digunakan setelah siswa menyelesaikan suatu
program pembelajaran dalam waktu tertentu. Jadi hasil belajar  merupakan puncak
proses belajar, hasil belajar tersebut terjadi karena evaluasi dari guru.
Ditinjau dari segi hasil, bentuk perbuatan belajar dibedakan atas; (1) belajar
kemahiran intelektual, (2) belajar informasi verbal, (3) belajar mengatur kegiatan
intelektual, (4) belajar sikap, dan (5) belajar keterampilan motorik.12 Dengan
demikian, maka bentuk perbuatan belajar baik dilihat dari segi proses maupun dilihat
dari segi hasil, tampak bahwa bentuk perbuatan belajar tersebut mencakup tiga aspek
hasil belajar, yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik.
11Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Ed. Revisi, Bandung:
Rosdakarya, 1995), h. 196.
12Ibid., h. 49.
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Hasil belajar merupakan istilah yang digunakan untuk menunjukkan tingkat
keberhasilan yang dicapai oleh seseorang yang telah melakukan proses belajar. Hasil
belajar yang dicapai siswa dapat dijadikan sebagai indikator tentang kemampuan,
kesanggupan, penguasaan seseorang tentang pengetahuan, keterampilan, dan sikap
atau nilai yang dimiliki oleh siswa dalam kegiatan belajar.
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima
pengalaman belajarnya. Karena itu, hasil belajar adalah tingkat penguasaan bahan
pelajaran siswa setelah memperoleh pengalaman belajar dalam kurun waktu tertentu
yang diukur melalui hasil tes belajar.
Hasil belajar dapat dijadikan indikator atau alat ukur untuk mengetahui
tingkat kemampuan siswa dalam menguasai bahan materi pelajaran. Hasi belajar yang
diperoleh oleh tiap siswa berbeda-beda, tergantung dari usaha siswa tersebut untuk
berusaha dan mencapai tujuan yang dicapai serta pengaruh dari lingkungan
sekitarnya.
Dari penjelasan di atas, dapat dinyatakan bahwa hasil belajar mempunyai
kemampuan yang sangat penting dalam pendidikan, bahkan kualitas pendidikan
dicerminkan antara lain oleh siswa pada mata pelajaran yang telah dipelajari di
madrasah. Oleh karena itu, prestasi belajar penekanannya ada pada hasil yang
dicapai dari suatu kegiatan atau aktivitas.
Hasil belajar sebagai suatu hasil pendidikan yang diperoleh siswa setelah
melewati proses pendidikan dalam jangka waktu tertentu misalnya siswa kelas V di
Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu Timur,
telah menjalani pendidikan selama lima tahun. Sebagai kesimpulan dari hasil belajar
adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah ia melakukan proses belajar baik
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dalam bidang studi tertentu maupun dalam suatu cakupan kurikulum madrasah
dengan menggunakan tes standar sebagai alat ukur untuk mengetahui adanya
perubahan dalam aspek kecakapan, tingkah laku, dan keterampilan yang dimiliki oleh
siswa yang bersangkutan.
B. Penggunaan Media Pembelajaran
Dalam proses belajar mangajar terdapat dua unsur yang sangat penting yaitu
metode mengajar dan media pembelajaran. Kedua aspek ini saling berkaitan.
Pemilihan salah satu metode pengajar  tertentu akan mempengaruhi jenis media
pembelajaran yang sesuai, meskipun terdapat berbagai aspek yang harus diperhatikan
yakni tujuan pembelajaran. Penggunaan media memberikan banyak manfaat asalkan
guru dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran.
Hubungan guru dengan siswa tetap merupakan elemen yang paling penting
dalam sistem pendidikan modern saat ini. Guru harus selalu siap dalam menyajikan
materi pelajaran dengan bantuan media pembelajaran dan diharapkan bermanfaat
dalam meningkatkan rasa pengertian dan simpati dalam kelas, membuahkan
perubahan yang signifikan tingkah laku siswa,  menunjukkan hubungan antara mata
pelajaran dan kebutuhan dan minat siswa dengan meningkatkan motivasi belajar
siswa,  membawa kesegaran dan variasi bagi pengalaman belajar siswa membuat
hasil belajar lebih bermakna bagi berbagai kemampuan siswa, mendorong
pemanfaatan yang bermakna dari mata pelajaran dengan jalan melibatkan imajinasi
dan partisifasi aktif yang melibatkan meningkatnya hasil belajar siswa, memberikan
umpan balik yang diperlukan yang dapat membantu siswa menemukan seberapa
banyak mereka pelajari,  melengkapi pengalaman yang kaya dengan pengalaman itu
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konsep-konsep yang bermakna dapat dikembangkan, memperluas wawasan dan
pengalaman siswa yang mencerminkan pembelajaran nonverbalistik dan membuat
generalisasi yang tepat, dan meyakinkan diri bahwa urutan dan kejelasan pikiran
siswa butuhkan jika mereka membangun struktur konsep dan sistem gagasan yang
bermakna. 13
Penggunaan media dalam proses pembelajaran menuntut peran guru yang
profesional  dalam proses pembelajaran sehingga Sardiman AM. Memandang bahwa
guru sebagai salah satu komponen manusiawi dalam proses pembelajaran yang ikut
berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial di bidang
pembangunan. Oleh karena itu, guru merupakan salah satu unsur pendidikan yang
harus berpartisipasi secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga
profesional. 14
Sebagai tenaga profesional, guru memikul tanggung jawab untuk mengantar
para siswanya pada suatu kedewasaan atau kematangan tertentu. Dalam kaitan ini,
tugas guru tidak hanya terbatas pada mengajar saja, tetapi lebih unik dan kompleks
sebagai pendidik.
Media pembelajaran memiliki pengertian fisik yang dewasa ini dikenal
sebagai hardware (perangkat keras), yaitu suatu benda yang dapat dilihat, didengar
atau diraba dengan panca indera manusia. Media pembelajaran mempunyai non fisik
yang dikenal sebagai software (perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang
terdapat dalam perangkat keras yang merupakan isi yang ingin disampaikan kepada
13Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Cet. XIV, Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 24.
14Ibid., h. 49.
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siswa. Media pembelajaran memiliki pengertian alat bantu pada proses belajar baik di
dalam maupun di luar kelas. Media pembelajaran ini dipergunakan dalam rangka
melakukan komunikasi dan interaksi diri dan siswa dalam proses pembelajaran,
sehingga mampu memberikan pengetahuan yang lebih kongkrit dalam peoses belajar
mengajar serta dapat meningkatkan daya serap dan motivasi peningkatan belajar
siswa.
Senada dengan itu, Oemar Hamalik mengemukakan bahwa pemakaian
media dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan rangsangan keinginan
belajar dan minat untuk belajar yang baru, membangkitkan rangsangan keinginan
belajar serta dapat membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.
Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pengajaran akan membantu
keefektivan proses pembelajaran dan menyampaikan pesan serta isi pelajaran pada
saat berlangsungnnya proses belajar mengajar. 15
Husni Rahim dkk., memandang tanggung jawab guru sebagai keyakinannya
bahwa segala tindakannya dalam melaksanakan tugas dan kewajiban didasarkan atas
pertimbangan profesional yang diindikasikan dengan keterampilan yang didasarkan
atas pengetahuan teoritis, pendidikan dan latihan yang dibutuhkan, tes kompetensi,
vokasional, organisasi, mengikuti aturan tingkah laku, dan pelayanan altruistis
(mementingkan dan membantu orang lain). 16
15Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Cet. I, Jakarta: Bumi Persada, 2002), h. 25.
16Ibid., h. 49.
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Dalam melaksanakan tugas profesionalnya, guru dituntut untuk memiliki
keterampilan dalam mengajar. Salah satu keterampilan yang diharapkan dimiliki oleh
seorang guru dalam mengajar adalah keterampilan dalam memanfaatkan media
pembelajaran.
Sebagaimana pada lembaga pendidikan formal pada umumnya,
pembelajaran juga dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai Kecamatan
Wasuponda Kabupaten Luwu Timur dengan sistem klasikal dengan menempatkan
guru sebagai posisi yang sangat penting, karena gurulah yang memulai dan
mengakhiri setiap interaksi dalam proses pembelajaran. Peran guru yang sangat urgen
itu menuntut keterampilan dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. 17
Untuk itu penguasaan terhadap media pembelajaran harus dikuasai oleh seorang guru
Menurut Wina Sanjaya, bahwa proses pembelajaran pada hakekatnya
adalah proses komunikasi di mana guru berperan sebagai pengantar pesan dan pelajar
sebagai penerima pesan.18 Dalam keadaan ini, fungsi media sangat penting agar lebih
memberikan pengetahuan yang konkrit dan tepat serta mudah dipahami.
Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu
Timur menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi pada pengembangan
kemampuan anak yang mencakup aspek-aspek moral dan nilai-nilai agama, fisik,
bahasa, kognitif, sosial emosional, dan seni.19 Pengembangan aspek-aspek pribadi
17Ibid., h. 49.
5Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Cet. I, Jakarta: Kencana,
2008), h. 205.
19Sardiman AM., op. cit., h. 13.
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anak tersebut ditempuh melalui penerapan media pembelajaran yang dapat
merangsang anak untuk mereksplorasi (penjajakan), menemukan, dan memanfaatkan
benda-benda yang ada di sekitarnya.
Sebagaimana pemilihan metode pembelajaran, pemilihan media
pembelajaran yang tepat juga terkait dengan efektivitas pembelajaran dengan
mempertimbangkan beberapa faktor, yaitu sifat dari tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai, dan kebutuhan untuk memperkaya pengalaman belajar yang meliputi (a)
meningkatkan motivasi belajar anak, (b) kemampuan anak yang tercakup dalam
tugas, (c) pengelolaan waktu, (d) pemilihan bahan yang harus disampaikan, (e)
mengetahui tempat, dan kondisi guru yang seefektif mungkin dalam menerapkannya,
(f) dan menentukan prioritas penerapan yang tepat.20
Mengacu pada faktor-faktor yang menjadi dasar pertimbangan dalam
memilih media pembelajaran tersebut, sehingga pemanfaatan media dalam
pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai Kecamatan Wasuponda Kabupaten
Luwu Timur selain disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik, juga
memperhatikan tujuan pembelajaran, dan kondisi lingkungan belajar anak sesuai
media yang tersedia.
Senada dengan itu, Sudjana dan Rivai yang di kutip oleh Azhar Arsyad
mengemukakan bahwa manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa yaitu:
1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar siswa
20Husni Rahim, dkk., Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Direktorat Jenderal
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI, 2001), h. 92.
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2. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh siswa dan memungkinkan menguasai dan mencapai tujuan
pembelajaran
3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi
verbal melalui penuturan kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru
tidak kehabisan tenaga, apalagi guru mengajar pada setiap pembejaran
4. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati,
melakukan, dan mendemonstrasikan.
Penggunaan media yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah media
pengajaran yang meliputi perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak
(software). Perangkat keras adalah alat-alat yang dapat mengantar pesan seperti OHP,
radio, televisi, dan sebagainya, sedangkan yang termasuk perangkat lunak adalah isi
program yang mengandung pesan seperti informasi yang terdapat pada transparansi
atau buku dan bahan-bahan cetakan lainnya, cerita yang terkandung dalam film atau
materi yang disuguhkan dalam bentuk bagan, grafik, diagram, dan sebagainya.21
Penggunaan media dalam proses pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah
Parumpanai Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu Timur dibedakan atas media
auditif, media visual, dan media audiovisual. Penggunaan media pembelajaran
tersebut diharapkan dapat bermanfaat sebagai suatu perekam yang dapat menangkap
suatu obyek atau peristiwa tertentu, memanipulasi peristiwa atau obyek tertentu,
21Wina Sanjaya, op. cit., h. 205.
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menambah gairah dan motivasi belajar anak, serta memiliki nilai praktis dan efektif
dalam proses pembelajaran.22
Penggunaan media pembelajaran inilah yang kemudian dikorelasikan dengan
hasil belajar anak didik di Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai Kecamatan Wasuponda
Kabupaten Luwu Timur dengan menggunakan kaedah-kaedah metodologis untuk
menarik suatu kesimpulan.
C. Efektivitas Penggunaan Media dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Penggunaan media dalam suatu pembelajaran merupakan faktor yang sangat
penting. Oleh karena adanya penggunaan media  pengajaran maka proses
pembelajaran akan lebih mudah dan menarik perhatian siswa, sehingga dapat
termotivasi untuk meningkatkan hasil belajarnya. Atas dasar itulah sehingga
penggunaan media pengajaran dalam pelaksanaan proses pembelajaran dianggap
sangat penting di dalam membantu tercapainya tujuan pembelajaran antara siswa dan
guru.
Penggunaan media pambelajaran akan sangat membantu kelancaran,
efektivitas dan efesiensi pencapaian tujuan. Materi pelajaran yang dimanipulasikan
dalam bentuk media pembelajaran akan menjadikan seorang siswa seolah-olah
bermain, asyik bekerja dengan media. Denagan demikian, pengajaran akan lebih
bermakna, karena itu media sebagai salah satu alat pengajaran yang tidak dapat
diabaikan dalam pengembangan sistem pengajaran yang sukses.
22Ibid., h.  208-209.
27
Penggunaan media pembelajaran bertujuan untuk memberikan pengetahuan
yang lebih konkret dalam proses belajar mengajar serta dapat meningkatkan daya
serap dan motivasi peningkatan hasil belajar siswa. Demikian pula halnya dengan
yang dilakukan oleh Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai Kecamatan Wasuponda
Kabupaten Luwu Timur dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa kelas V, para
guru berusaha menerapkan dan menggunakan media pembelajaran dalam
pelaksanaan proses pembelajaran. Penggunaan media tentu saja disesuaikan dengan
materi pelajaran yang disampaikan oleh guru.
Media pengajaran dapat memberikan banyak manfaat asalkan guru dapat
berperan aktif dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Hubungan guru dengan siswa
tetap merupakan elemen yang paling penting dalam sistem pendidikan modern seperti
saat ini.
Menurut Azhar Arsyad bahwa tujuan dan manfaat dari media pembelajaran
adalah sebagai berikut;
1. Meletakkan dasar-dasar konkret untuk berfikir, oleh karena itu mengurangi
verbalisme
2. Memperbesar perhatian siswa
3. Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar, oleh
karena itu membuat pelajaran lebih mantap
4. Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan berusaha
sendiri dikalangan siswa
5. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinu, terutama melalui gambar
hidup
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Selain itu melalui media pengajaran dituntut kemampuan guru untuk
dapat mengoperasikan media yang tersedia dan sesuai dengan materi pelajaran yang
diajarkannya. Untuk itu, guru harus selalu hadir untuk menyajikan materi pelajaran
dengan bantuan media pembelajaran dengan manfaat sebagai berikut :
1. Meningkatkan rasa saling pengertian dan simpati dalam kelas
2. Membuahkan perubahan yang siqnifikan tingkah laku siswa
3. Menunjukkan hubungan antara mata pelajaran dan kebutuhan dan minat siswa
dengan meningkatkan motivasi belajar siswa
4. Membawa kesegaran dan variasi bagi pengalaman belajar siswa
5. Membuat hasil belajar lebih bermakna bagi berbagai kemampuan siswa
6. Mendorong pemanfaatan yang bermakna dari mata pelajaran dengan jalan
melibatkan imajinasi dan partisipasi aktif yang mengakibatkan meningkatnya
hasil belajar
7. Memberikan umpan balik yang diperlukan yang dapat membantu siswa
menemukan seberapa banyak telah mereka pelajari
8. Melengkapi pengalaman yang kaya dengan pengalaman itu konsep-konsep
yang bemakna dapat dikembangkan
9. Memperluas wawasan dan pengalaman siswa yang mencerminkan
pembelajaran nonverbalistik dan membuat generalisasi yang tepat
10. Meyakinkan diri bahwa urutan dan kejelasan pikiran siswa butuhkan jika
mereka membangun struktur konsep dan sistem gagasan yang bermakna. 23
23Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Cet. XIV, Jakarta: Rajawali Pers, 2011),  h.  23.
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Dengan demikian media pembelajaran sangat membantu guru dengan siswa
dalam memperlancar proses pembelajaran dengan penyampaian materi atau bahan
pelajaran lebih praktis dan mudah serta menyenangkan bagi siswa. Dengan media
pengajaran guru dan siswa saling mengisi terhadap bahan ajar yang disajikan oleh
guru. Selain itu media pembelajaran juga mampu menambah wawasan dan cakrawala





A. Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan objek yang menjadi objek dari setiap penelitian
dan memerlukan data atau informasi yang dapat digunakan untuk menjawab masalah
penelitian atau menguji hipotesis penelitian. Data tersebut diperoleh dari sumber yang
jelas dan dapat dipercaya, baik individu, gejala, peristiwa, dokumen tertulis, maupun
peninggalan lain yang sejenis. Seluruh sumber data yang memungkinkan memberikan
informasi yang berguna bagi masalah penelitian disebut populasi atau univers.1
Suatu penelitian  diawali dengan penemuan masalah, dilanjutkan dengan
pengumpulan data dan informasi dari sumber yang jelas dan dapat dipercaya. Sumber
data dan informasi inilah yang kemudian disebut populasi atau keseluruhan sumber
diperolehnya data atau informasi.
Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam
yang lain. Karena itu, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek
atau obyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan untuk
diteliti dan ditarik kesimpulannya.2
Gambaran yang jelas tentang populasi, ditunjukkan dalam suatu makna yang
terdapat dalam suatu pernyataan bahwa populasi, maknanya berkaitan dengan
elemen, yakni unit tempat diperolehnya informasi. Elemen tersebut bisa berupa
1Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Cet. I, Bandung: Sinar
Baru, 1989), h. 83.
2Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D (Cet. XV,
Bandung: Alfabeta, 2007), h. 90.
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individu, keluarga, rumah tangga, kelompok sosial, madrasah, kelas, organisasi dan
lain-lain. Dengan kata lain populasi adalah kumpulan dari sejumlah elemen.3
Sejumlah dua belas orang guru disebut sebagai anggota populasi penelitian
ini. Berdasarkan jumlah populasi yang relatif kecil tersebut sehingga dilakukan
penarikan sampel dengan menggunakan teknik sampel jenuh, di mana seluruh
anggota populasi merupakan anggota sampel4 atau disebut pula sebagai penelitian
populasi.
B. Instrumen Penelitian
Keberhasilan suatu penelitian banyak ditentukan oleh instrumen yang
digunakan, sebab data yang diperlukan untuk menjawab masalah penelitian atau
untuk menguji hipotesis diperoleh melalui instrumen. Sebagai alat pengumpul data,
instrumen penelitian dibedakan atas beberapa jenis, yaitu tes, wawancara, angket
(kuesioner), daftar inventory, skala pengukuran, observasi, dan sosiometri.5
Jenis-jenis instrumen penelitian di atas tidak seluruhnya digunakan, hal ini
didasarkan pada pertimbangan atas:
1. Kejelasan dan spesifikasi masalah dan variabel (termasuk indikator) yang diteliti.
2. Pengetahuan awal tentang jumlah dan keragaman sumber data atau informasi.
3. Keterandalan instrumen dari segi reliabilitas, validitas, dan objektifitasnya.
4. Kejelasan jenis data yang diharapkan melalui penggunaan instrument.
3Nana Sudjana dan Ibrahim, op. cit., h. 43.
4Ibid., h. 96.
5Nana Sudjana dan Ibrahim, op. cit., h. 99.
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5. Mudah dan praktis, tetapi menghasilkan data yang diperlukan.6
Berdasarkan pertimbangan di atas, sehingga digunakan beberapa instrument
yang terdiri atas:
1. Pedoman Observasi. Instrumen ini digunakan melalui daftar chek (check lists)
dengan cara mecocokkan kesesuaiannya dengan daftar item yang telah
dipersiapkan sebelumnya.7 Untuk itu, daftar item yang telah disusun dilengkapi
dengan alternatif pilihan ya atau tidak.
2. Pedoman Angket. Instrumen ini digunakan melalui pertanyaan secara tidak
langsung kepada informan.8 Agar komunikasi dengan informan dapat terarah,
maka terlebih dahulu peneliti menyusun sejumlah item pertanyaan dalam bentuk
tabel sebagai pedoman.
Melalui sejumlah instrument di atas, diperoleh data yang bersifat kualitatif
baik yang bersifat deskriptif maupun inferensial, sehingga peneliti terlebih dahulu
melakukan kategorisasi data menurut jenis dan sifatnya. Dengan demikian, maka
proses analisis data lebih efektif dan efisien.
C. Pengumpulan Data
Setiap penelitian yang bersifat kuantitatif, senantiasa didasarkan pada teori
yang dikembangkan dalam suatu tinjauan pustaka, disamping data empiris yang
6Ibid., h. 97-98.
7John W. Best, Research in Education (Third Edition, India: Prentice Hill of India, 1977),
Diterjemhkan oleh Sanapiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional,
1982), h. 208.
8Masri Singarimbin dan Sofian Effendi, op. cit., h. 192.
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diperoleh di lapangan, sehingga data yang terkumpul diperoleh dari kajian
kepustakaan (library research) dan kajian lapangan (field research).
Pengumpulan data melalui library research, dilakukan dengan menggunakan
kartu kutipan, baik kutipan langsung dan tidak langsung, maupun ikhtisar. Kutipan
langsung adalah mengutip pendapat, teori, kaidah-kaidah, dan sebagainya
berdasarkan konteks aslinya yang ditulis dengan jarak satu spasi, sedangkan kutipan
tidak langsung dan ikhtisar merupakan makna suatu pendapat yang dituangkan dalam
tulisan dengan jarak dua spasi.
Data empiris diperoleh di lapangan atau pada obyek penelitian melalui
prosedur sebagai berikut:
1. Perencanaan, termasuk dalam kegiatan ini adalah menyusun draft (proposal)
penelitian, termasuk menyusun instrument dan pengurusan perizinan, serta
kegiatan lain yang bersifat administratif.
2. Pelaksanaan penelitian, yaitu mengumpulkan data di lapangan (obyek penelitian)
untuk diola, dianalisis, dan disimpulkan.
3. Penyusunan laporan penelitian. Kegiatan ini merupakan finalisasi penelitian
dengan menuangkan hasil pengelolaan, analisis, dan kesimpulan tersebut ke
dalam bentuk tulisan yang disusun secara sistematis, konsisten, dan metodologis.
D. Teknik Analisis Data
Kegiatan analisis data yang meliputi pengelompokkan data, mentabulasi
data, dan menyajikan data berdasarkan variabel dari seluruh responden yang diteliti.
Hasil analisis data ini digunakan untuk menjawab masalah penelitian atau untuk
menguji hipotesis terhadap penelitian yang merumuskan hipotesis. Karena itu,
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instrumen yang digunakan untuk menghasilkan data kuantitatif dalam penelitian ini
adalah kuesioner.
Semenjak penelitian menghasilkan data kuantitatif, statistik menjadi alat
pokok pengukuran, evaluasi, dan penelitian. Statistik adalah seperangkat teknik
matematik untuk mengumpulkan, mengorganisasi, menganalisis, menginterpretasi
data angka.9
Dalam menganalisis data yang bersifat kuantitatif, penggunaan statistik
dibedakan atas statistik deskriptif, dan statistik inferensial. Statistik deskriptif adalah
statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendiskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya, termasuk dalam
statistik deskriptif adalah penyajian data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran,
pictogram, perhitungan modus, median, mean (pengukuran tendensi sentral),
perhitungan desil, dan persentil,  perhitungan penyebaran data melalui perhitungan
rata-rata dan standar deviasi, serta perhitungan persentase. Sedangkan statistik
inferensial yang sering pula disebut statistik induktif atau statistik probabilitas adalah
teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel yang hasilnya
diberlakukan untuk populasi.10 Sesuai dengan sifatnya, penelitian ini menggunakan
teknik analisis statistik deskriptif.
Untuk mendeskripsikan data kuantitatif, digunakan skala data nominal yang
menghasilkan data dalam bentuk kategori jawaban yang jumlahnya dihitung dan
9John W. Best, op. cit., h. 247.
10Sugiyono, op. cit., h. 169-170.
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dilukiskan dalam tabel ferekuensi jawaban.11 Berdasarkan data pada tebel frekuensi
jawaban responden, dilakukan perhitungan persentase dengan rumus sebagai berikut:
∑fX X = titik tengah dari tiap interval
M = dimana f   = frekuensi (jumlah skor pada tiap interval)
N N = Jumlah unit-unit skor.12
Untuk mengukur dan menganalisis data yang bersifat inferensial, digunakan




√     (∑X2 )   (∑ Y2)
dimana:
rxy = koefisien korelasi
∑XY = jumlah hasil kali skor X dengan skor Y yang berpasangan
∑X2 = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X
∑Y2 = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y.13
Derajat korelasi digambarkan secara kuantitatif dengan koefisien korelasi,
bahwa suatu korelasi dikatakan positif bila tiap kenaikan unit di dalam suatu variabel,
terdapat kenaikan unit yang seimbang (proporsional) di dalam variabel lainnya.
Sebaliknya, suatu korelasi dikatakan negatif bila tiap kenaikan unit di dalam suatu
variabel, terdapat penurunan unit yang seimbang (proporsional) di dalam variabel
lainnya.14 Harga rhitung kemudian dibandingkan dengan harga rtabel dengan derajat
11Lihat Sugiyono, op. cit., h. 15.
12John W. Best, op. cit., h. 259.
13Sudirman N, dkk., op. cit., h. 299.
14John W. Best, op. cit., h. 295.
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A. Hasil Belajar Siswa Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai
Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu Timur
Suatu pengajaran tidak akan berhasil kalau tidak disertai dengan prinsip
belajar dalam pembelajaran yang efektif dan efisien dari siswa itu sendiri sehingga
proses belajar mengajar akan senantiasa merupakan proses kegiatan interaksi antara
dua unsur manusiawi, yakni siswa sebagai pihak yang belajar dan guru sebagai pihak
yang mengajar, dengan siswa sebagai subjek pokoknya.1 Dalam proses interaksi
antara siswa dengan guru, dibutuhkan komponen-komponen pendukung seperti
adanya tujuan yang ingin dicapai, bahan atau pesan yang menjadi isi interaksi, pelajar
yang aktif mengalami, guru yang melaksanakan, metode untuk mencapai tujuan,
situasi yang memungkinkan proses belajar mengajar berjalan dengan baik, serta
adanya penilaian terhadap hasil belajar.2
Hasil belajar merupakan suatu puncak di proses belajar, hasil belajar
tersebut dilakukan setelah seluruh rangkaian dari belajar telah selesai, untuk
mendapatkan hasil dari tiap pelajaran yang dilakukan siswa, maka diperlukan suatu
penilaian yang dilakukan oleh guru dalam masing-masing bidang studi yang menjadi
tanggungn jawabnya.
1Sardiman AM., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. XVI, Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2008), h. 14.
2Ibid., h. 13.
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Penilaian pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa
dan hasil mengajar guru, yang merupakan informasi belajar atau hasil belajar
mengajar berupa kompetensi dasar yang dikuasai atau atau belum dikuasai oleh
siswa. Hasil belajar digunakan oleh guru untuk memberi motivasi kepada siswa dan
untuk perbaikan serta kualitas pembelajaran oleh guru. Dengan demikian, diharapkan
adanya perubahan tingkah laku melalui perbuatan belajar dapat bersifat intensional,
positif-aktif, dan efektif-fungsional. Intensional berarti perubahan tingkah laku itu
terjadi karena pengalaman atau praktek yang dilakukannya dengan sengaja dan
disadari atau bukan karena kebetulan. Positif berarti perubahan tingkah laku itu
bermanfaat sesuai harapan yang lebih baik dari tingkah laku sebelumnya dan aktif
berarti perubahan tingkah laku itu karena adanya usaha, efektif berarti perubahan
tingkah laku itu membawa manfaat, serta fungsional berarti perubahan tingkah laku
tersebut relatif tetap dan dapat direproduksi kembali setiap kali dibutuhkan.3
Bentuk perubahan yang mengindikasikan hasil belajar siswa di atas,
dijadikan dasar dalam mengungkap data tentang hasil belajar siswa kelas V di
Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu Timur.
Untuk itu, dilakukan penelitian atas indikator-indikator tersebut dengan menjaring
akumulasi nilai anak didik berdasarkan perkembangan hasil belajar yang tertuang
dalam buku laporan hasil belajar anak.
Penyelenggaraan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai
Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu Timur mengacu pada prinsip-prinsip
3Tim Penyusun Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam/Direktorat
Pembinaan Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Umum, Metodologi Pendidikan Agama Islam
(Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI, 2001),
h. 25.
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penyelenggaraan pendidikan secara nasional, yaitu (1) demokratis dan berkeadilan
serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, keagamaan,
nilai kultural, dan kemajemukan bangsa, (2) satu kesatuan yang sistematik dengan
sistem terbuka dan multimakna, (3) suatu proses pembudayaan dan pemberdayaan
peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat, (4) memberi keteladanan,
membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses
pembelajaran, (5) mengembangkan budaya membaca, menulis, dan berhitung bagi
segenap warga masyarakat, dan (6) memberdayakan semua komponen masyarakat
melalui peran serta dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu layanan
pendidikan.4
Kegiatan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai Kecamatan
Wasuponda Kabupaten Luwu Timur khususnya siswa kelas V diarahkan pada
sembilan kemampuan belajar, yaitu (1) kecerdasan linguistik yang dapat dirangsang
melalui berbicara, mendengarkan, membaca, menulis, dan berceritera, (2) kecerdasan
logika matematik yang dapat dirangsang melalui kegiatan menghitung, membedakan
bentuk, menganalisis data, dan bermain dengan benda-benda, (3) kecerdasan visual
spasial yang dapat dirangsang melalui bermain balok-balok dan bentuk-bentuk
geometri melengkapi puzzle, menggambar, melukis, menonton film maupun bermain
imajinatif, (4) kecerdasan musikal yang dapat dirangsang melalui irama, nada,
birama, berbagai bunyi dan tepuk tangan, (5) kecerdasan kinestetik yang dapat
dirangsang melalui gerakan, tarian, olahraga, dan terutama gerakan tubuh, (6)
kecerdasan naturalis yang dapat dirangsang melalui pengamatan lingkungan termasuk
4Republik Indonesia, op. cit., h. 8.
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mengamati fenomena alam, bercocok tanam, dan memelihara binatang, (7)
kecerdasan interpersonal yang dapat dirangsang melalui bermain bersama teman,
bekerjasama, bermain peran, memecahkan masalah, dan menyelesaikan konflik, (8)
kecerdasan intrapersonal yang dapat dirangsang melalui pengembangan konsep diri,
harga diri, mengenal diri sendiri, percaya diri, termasuk kontrol diri dan disiplin, (9)
kecerdasan spiritual yang dapat dirangsang melalui penanaman nilai-nilai moral dan
agama.5
Berdasarkan sembilan kemampuan yang diharapkan dimiliki oleh siswa
tersebut, sehingga penelitian tentang hasil belajar siswa kelas V di Madrasah
Ibtidaiyah Parumpanai Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu Timur sebagaimana
yang ditunjukkan dengan konversi nilai rata-rata hasil belajar siswa pada tabel
berikut ini.
Tabel 1
Nilai Rata-rata siswa kelas V




1 B B AB 10 3,33 (3)
2 B B B 9 3
3 B B B 9 3
4 C B B 8 2,67 (3)
5 B B B 9 3
6 B B B 9 3
7 AB B B 10 3,33 (3)
8 C B B 8 2,67 (3)
9 B B C 8 2,67 (3)
10 B B C 8 2,67 (3)
11 B B B 9 3
12 B B B 9 3
5Nibras OR Salim, op. cit., h. 11-13.
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13 B B B 9 3
14 B B C 8 2,67 (3)
15 C B B 8 2,67 (3)
16 AB B B 10 3,33 (3)
17 B B B 9 3
18 B B B 9 3
19 B B B 9 3
20 B B B 9 3
Sumber data: Buku Laporan Hasil Belajar siswa kelas V.
Keterangan:
AB = Baik dengan nilai konversi 4
B = Baik dengan nilai konversi 3
C = Baik dengan nilai konversi 2
K = Baik dengan nilai konversi 1
Hasil belajar seluruh siswa kelas V menunjukkan angka 177 yang




Sehingga menghasilkan angka rata-rata bahwa 177 : 20 = 8,85.
Rata-rata hasil belajar siswa kelas V tersebut ditafsirkan dengan
menggunakan kategorisasi berdasarkan tabel sebagai berikut:
Tabel 2
No. Interval Kategori
1. 5,0 – 5,9 Rendah
2. 6,0– 6,9 Sedang
3. 7,0 – 8,4 Tinggi
4. 8,5 – 10 Sangat Tinggi
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Dengan demikian, maka rata-rata hasil belajar siswa kelas V di Madrasah
Ibtidaiyah Parumpanai Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu Timur sebesar 8,85
dengan kategori tinggi.
B. Penggunaan Media di Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai Kecamatan
Wasuponda Kabupaten Luwu Timur
Penggunaan media dalam pembelajaran dapat memberikan banyak
manfaat baik kepada siswa maupun kepada guru, asalkan siswa dan guru berperan
aktif dalam proses pembelajaran. Siswa dan guru merupakan elemen yang paling
penting dalam terlaksananya proses pembelajaran, sehingga diharapkan kedua elemen
tersebut mampu menyajikan media dalam proses pembelajaran.
Sebagaimana pada lembaga pendidikan formal pada umumnya,
pembelajaran juga dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai Kecamatan
Wasuponda Kabupaten Luwu Timur dengan sistem klasikal dengan menempatkan
guru sebagai posisi yang sangat penting, karena gurulah yang memulai dan
mengakhiri setiap interaksi dalam proses pembelajaran. Peran guru yang sangat urgen
itu menuntut keterampilan dalam melaksanakan proses pembelajaran di
kelas.6Keterampilan guru yang dimaksud adalah keterampilan dalam menyediakan
dan mengoprasikan media pembelajaran.
6Sardiman AM., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. XVI, Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2008), h. 195.
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Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu
Timur khususnya kelas V berorientasi pada pengembangan kemampuan anak yang
mencakup aspek-aspek moral dan nilai-nilai agama, fisik, bahasa, kognitif, sosial
emosional, dan seni.7 Pengembangan aspek-aspek pribadi anak tersebut ditempuh
melalui penerapan media pembelajaran yang dapat merangsang anak untuk
mereksplorasi (penjajakan), menemukan, dan memanfaatkan benda-benda yang ada
di sekitarnya.8 Berarti bahwa, media pembelajaran memiliki alat bantu pada proses
belajar baik di kelas maupun di luar kelas. Media digunakan dalam rangka
komunikasi dan interaksi diri siswa dalam proses pembelajaran.
Sebagaimana pemilihan metode pembelajaran, pemilihan media
pembelajaran yang tepat juga terkait dengan efektivitas pembelajaran dengan
mempertimbangkan beberapa faktor, yaitu sifat dari tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai, dan kebutuhan untuk memperkaya pengalaman belajar yang meliputi (a)
meningkatkan motivasi belajar anak, (b) kemampuan anak yang tercakup dalam
tugas, (c) pengelolaan waktu, (d) pemilihan bahan yang harus disampaikan, (e)
mengetahui tempat, dan kondisi guru yang seefektif mungkin dalam menerapkannya,
(f) dan menentukan prioritas penerapan yang tepat.9
Mengacu pada faktor-faktor yang menjadi dasar pertimbangan dalam
memilih media pembelajaran tersebut, sehingga pemanfaatan media dalam
7Sardiman AM., op. cit., h. 13.
8Ibid., h. 16.
9Husni Rahim, dkk., Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Direktorat Jenderal
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI, 2001), h. 92.
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pembelajaran kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai Kecamatan Wasuponda
Kabupaten Luwu Timur selain disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta
didik, juga memperhatikan tujuan pembelajaran, dan kondisi lingkungan belajar anak
sesuai media yang tersedia.
Penggunaan media yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah media
pengajaran yang meliputi perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak
(software). Perangkat keras adalah alat-alat yang dapat mengantar pesan seperti OHP,
radio, televisi, dan sebagainya, sedangkan yang termasuk perangkat lunak adalah isi
program yang mengandung pesan seperti informasi yang terdapat pada transparansi
atau buku dan bahan-bahan cetakan lainnya, cerita yang terkandung dalam film atau
materi yang disuguhkan dalam bentuk bagan, grafik, diagram, dan sebagainya.10
Penggunaan media dalam proses pembelajaran kelas V di Madrasah
Ibtidaiyah Parumpanai Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu Timur dibedakan
atas media auditif, media visual, dan media audiovisual. Penggunaan media
pembelajaran tersebut diharapkan dapat bermanfaat sebagai suatu perekam yang
dapat menangkap suatu obyek atau peristiwa tertentu, memanipulasi peristiwa atau
obyek tertentu, menambah gairah dan motivasi belajar anak, serta memiliki nilai
praktis dan efektif dalam proses pembelajaran.11
Penelitian tentang penggunaan media pembelajaran dalam proses
pembelajaran kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai Kecamatan Wasuponda
Kabupaten Luwu Timur difokuskan pada penggunaan berbagai jenis media
10Wina Sanjaya, op. cit., h. 205.
11Ibid., h.  208-209.
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pembelajaran dan manfaat yang diperoleh atas penggunaan jenis-jenis media
pembelajaran tersebut sebagaimana hasil penelitian yang dilengkapi dengan analisis
atas setiap item angket setelah data hasil penelitian dituangkan dalam bentuk angket-
angket.
Tabel 3
Memperdengarkan Radio Saat Mengajar
No. Kategori Frekuensi Persentase
1 Sangat Sering 4 33,33%
2 Sering 7 58,34%
3 Kadang-kadang 1 8,33%
4 Tidak Pernah - 0%
Jumlah 12 100%
Sumber data: Analisis angket item 1
Sebaran data pada tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 4 orang atau
33,33% responden yang menjawab sangat sering, 7 orang atau 58,34% responden
yang menjawab sering, 1 orang atau 8,33% responden yang menjawab kadang-
kadang dan tidak terdapat responden yang menjawab tidak pernah. Hal ini
menggambarkan bahwa guru di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai Kecamatan
Wasuponda Kabupaten Luwu Timur sering memperdengakkan radio saat mengajar.
Tabel 4
Memperlihatkan Film Slide Saat Mengajar
No. Kategori Frekuensi Persentase
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1 Sangat Sering 3 25%
2 Sering 4 33,33%
3 Kadang-kadang 2 16,67%
4 Tidak Pernah 3 25%
Jumlah 12 100%
Sumber data: Analisis angket item 2
Sebaran data pada tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 3 orang atau
25% responden yang memilih sangat sering, 4 orang atau 33,33% responden yang
memilih sering, 2 orang atau 16,67% responden menjawab kategori kadang-kadang
dan 3 orang atau 25% kategori tidak pernah. Hal ini menggambarkan bahwa guru di
kelas V Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu
Timur sering memperlihatkan film slide pada anak didik pada saat mengajar.
Tabel 5
Memperlihatkan Foto Saat Mengajar
No. Kategori Frekuensi Persentase
1 Sangat Sering 6 50%
2 Sering 6 50%
3 Kadang-kadang - 0%
4 Tidak Pernah - 0%
Jumlah 12 100%
Sumber data: Analisis angket item 3
Tentang guru yang memperlihatkan foto pada anak didik saat mengajar,
diperoleh data bahwa terdapat 6 orang atau 50% responden yang memilih sangat
sering, 6 orang atau 50% responden yang memilih sering, dan tidak terdapat
responden yang memilih kategori kadang-kadang dan kategori tidak pernah. Sehingga
dapat dinyatakan bahwa bahwa guru di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai
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Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu Timur sering memperlihatkan foto pada
anak didik pada saat mengajar.
Tabel 6
Menggunakan Translite Saat Mengajar
No. Kategori Frekuensi Persentase
1 Sangat Sering 3 25%
2 Sering 8 66,67%
3 Kadang-kadang 1 8,33%
4 Tidak Pernah - 0%
Jumlah 12 100%
Sumber data: Analisis angket item 4
Hasil analisis angket item 4 menunjukkan bahwa terdapat 3 orang atau
25% responden yang memilih sangat sering, 8 orang atau 66,67% responden yang
memilih sering, 1 orang atau 8,33% responden yang memilih kategori kadang-kadang
dan tidak terdapat responden yang memilih kategori tidak pernah. Hal ini
menggambarkan bahwa guru di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai Kecamatan
Wasuponda Kabupaten Luwu Timur sering menggunakan translite pada anak didik
saat mengajar.
Tabel 7
Memperlihatkan Lukisan Saat Mengajar
No. Kategori Frekuensi Persentase
1 Sangat Sering 10 83,33%
2 Sering 2 16,67%
3 Kadang-kadang - 0%
4 Tidak Pernah - 0%
Jumlah 12 100%
Sumber data: Analisis angket item 5
Data pada tabel di atas menginformasikan bahwa guru di kelas V Madrasah
Ibtidaiyah Parumpanai Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu Timur sangat sering
memperlihatkan lukisan pada anak didik saat mengajar. Terbukti terhadap 12
47
responden, terdapat 10 orang atau 83,33% responden yang memilih sangat sering, 2
orang atau 16,67% responden yang memilih sering, dan tidak terdapat responden
yang memilih kategori kadang-kadang dan tidak pernah.
Tabel 8
Memperlihatkan Gambar Saat Mengajar
No. Kategori Frekuensi Persentase
1 Sangat Sering 7 58,33%
2 Sering 5 41,67%
3 Kadang-kadang - 0%
4 Tidak Pernah - 0%
Jumlah 12 100%
Sumber data: Analisis angket item 6
Sebaran data pada tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 7 orang atau
58,33% responden yang memilih sangat sering, 5 orang atau 41,67% responden yang
memilih sering, dan tidak terdapat responden yang memilih kategori kadang-kadang
dan kategori tidak pernah. Hal ini menggambarkan bahwa guru di kelas V Madrasah
Ibtidaiyah Parumpanai Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu Timur sangat sering
memperlihatkan gambar pada anak didik saat mengajar.
Tabel 9
Menggunakan Media Grafis Saat Mengajar
No. Kategori Frekuensi Persentase
1 Sangat Sering 2 16,67%
2 Sering 10 83,33%
3 Kadang-kadang - 0%
4 Tidak Pernah - 0%
Jumlah 12 100%
Sumber data: Analisis angket item 7
Hasil analisis angket item 7 menunjukkan bahwa terdapat 2 orang atau
16,67% responden yang memilih sangat sering, 10 orang atau 83,33% responden
yang memilih sering, dan tidak terdapat responden yang memilih kategori kadang-
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kadang dan kategori tidak pernah. Hal ini menggambarkan bahwa guru di kelas V
Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu Timur
sering menggunakan media grafis pada anak didik saat mengajar.
Tabel 10
Memperlihatkan Rekaman Video Saat Mengajar
No. Kategori Frekuensi Persentase
1 Sangat Sering 3 25%
2 Sering 8 66,67%
3 Kadang-kadang 1 8,33%
4 Tidak Pernah - 0%
Jumlah 12 100%
Sumber data: Analisis angket item 8
Tentang guru yang memperlihatkan rekaman video saat mengajar diperoleh
data bahwa terdapat 3 orang atau 25% responden yang memilih sangat sering, 8 orang
atau 66,67% responden yang memilih sering, 1 orang atau 8,33% responden yang
memilih kadang-kadang dan tidak terdapat responden yang memilih kategori tidak
pernah. Hal ini menggambarkan bahwa guru di kelas V Madrasah Ibtidaiyah
Parumpanai Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu Timur sering memperlihatkan
rekaman video pada anak didik saat mengajar.
Tabel 11
Mengajak Siswa Menonton TV secara Bersama-sama
No. Kategori Frekuensi Persentase
1 Sangat Sering 7 58,33%
2 Sering 5 41,67%
3 Kadang-kadang - 0%
4 Tidak Pernah - 0%
Jumlah 12 100%
Sumber data: Analisis angket item 9
Data pada tabel di atas menginformasikan bahwa guru di kelas V Madrasah
Ibtidaiyah Parumpanai Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu Timur sering
mengajak siswa menonton TV secara bersama-sama saat mengajar. Terbukti terhadap
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12 responden, terdapat 7 orang atau 58,33% responden yang memilih sangat sering, 5
orang atau 41,67% responden yang memilih sering, dan tidak ditemukan responden
yang memilih kategori kadang-kadang dan  tidak pernah.
Tabel 12
Menggambar Bagan Saat Mengajar
No. Kategori Frekuensi Persentase
1 Sangat Sering 11 91,67%
2 Sering 1 8,33%
3 Kadang-kadang - 0%
4 Tidak Pernah - 0%
Jumlah 12 100%
Sumber data: Analisis angket item 10
Sebaran data pada tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 11 orang atau
91,67% responden yang memilih sangat sering, 1 orang atau 8,33% responden yang
memilih sering, dan tidak terdapat responden yang memilih kategori kadang-kadang
dan kategori tidak pernah. Hal ini menggambarkan bahwa guru di kelas V Madrasah
Ibtidaiyah Parumpanai Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu Timur sangat sering
menggambar bagan saat mengajar.
Berdasarkan hasil analisis setiap item angket di atas, diperoleh hasil secara
akumulatif, bahwa terdapat rata-rata 46,67% responden memilih kategori sangat
sering, rata-rata 50,84% responden memilih kategori sering, rata-rata 2,50%
responden memilih kategori kadang-kadang, dan tidak terdapat responden yang
memilih kategori tidak pernah menggunakan berbagai jenis media pembelajaran
dalam proses pembelajaran, sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
auditif, visual, dan audiovisual dalam proses pembelajaran sering dilakukan oleh guru
di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu
Timur.
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Penggunaan media pembelajaran tersebut berdampak pada sejumlah fungsi
dan peran media pembelajaran sebagaimana yang dikembangkan dalam instrumen
penelitian dengan hasil penelitian sebagai berikut:
Tabel 13
Menangkap Peristiwa Peristiwa Tertentu Melalui Media
No. Kategori Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 8 66,67%
2 Setuju 4 33,33%
3 Kurang Setuju - 0%
4 Tidak Setuju - 0%
Jumlah 12 100%
Sumber data: Analisis angket item 11
Terhadap 12 responden, terdapat 8 orang atau 66,67% responden yang
menjawab sangat setuju, 4 orang atau 33,33% responden yang menjawab setuju, dan
tidak terdapat responden yang menjawab kurang setuju dan tidak setuju. Hal ini
menggambarkan bahwa guru di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai Kecamatan
Wasuponda Kabupaten Luwu Timur sangat setuju jika melalui media, anak didik
dapat menangkap peristiwa-peristiwa tertentu.
Tabel 14
Memperjelas Materi Pembelajaran Melalui Media
No. Kategori Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 3 25%
2 Setuju 9 75%
3 Kurang Setuju - 0%
4 Tidak Setuju - 0%
Jumlah 12 100%
Sumber data: Analisis angket item 12
Sebaran data pada tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 3 orang atau
25% responden yang menjawab sangat setuju, 9 orang atau 75% responden yang
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menjawab setuju, dan tidak terdapat responden yang menjawab kurang setuju dan
tidak setuju. Hal ini menggambarkan bahwa guru di kelas V Madrasah Ibtidaiyah
Parumpanai Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu Timur setuju bila materi
pembelajaran diperjelas dengan menggunakan media.
Tabel 15
Menambah Gairah Belajar Anak dengan Menggunakan Media
No. Kategori Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 10 83,33%
2 Setuju 2 16,67%
3 Kurang Setuju - 0%
4 Tidak Setuju - 0%
Jumlah 12 100%
Sumber data: Analisis angket item 13
Hasil analisis angket item 13 menunjukkan bahwa terdapat 10 orang atau
83,33% responden yang menjawab sangat setuju, 2 orang atau 16,67% responden
yang menjawab setuju, dan tidak terdapat responden yang menjawab kurang setuju
dan tidak setuju. Sehingga dapat dinyatakan bahwa guru di kelas V Madrasah
Ibtidaiyah Parumpanai Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu Timur sangat setuju
menggunakan media yang dapat menambah gairah belajar anak didik.
Tabel 16
Mengaktifkan Belajar Anak dengan Media
No. Kategori Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 11 91,67%
2 Setuju 1 8,33%
3 Kurang Setuju - 0%
4 Tidak Setuju - 0%
Jumlah 12 100%
Sumber data: Analisis angket item 14
Data pada tabel di atas menggambarkan bahwa guru di kelas V Madrasah
Ibtidaiyah Parumpanai Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu Timur pada
umumnya sangat setuju menggunakan media yang dapat mengaktifkan belajar anak
didik. Hal ini berdasarkan data yang diperoleh bahwa terdapat 11 orang atau 91,67%
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responden yang menjawab sangat setuju, 1 orang atau 8,33% responden yang
menjawab setuju, dan tidak terdapat responden yang menjawab kurang setuju dan
tidak setuju. Sehingga dapat dinyatakan bahwa guru di kelas V Madrasah Ibtidaiyah
Parumpanai Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu Timur sangat setuju
menggunakan media yang dapat menambah gairah belajar anak didik.
Tabel 17
Pembelajaran Praktis Melalui Media
No. Kategori Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 5 41,67%
2 Setuju 7 58,33%
3 Kurang Setuju - 0%
4 Tidak Setuju - 0%
Jumlah 12 100%
Sumber data: Analisis angket item 15
Sebaran data pada tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 5 orang atau
41,67% responden yang menjawab sangat setuju, 7 orang atau 58,33% responden
yang menjawab setuju, dan tidak terdapat responden yang menjawab kategori kurang
setuju dan kategori tidak setuju. Hal ini sekaligus menggambarkan bahwa guru di
kelas V Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu
Timur pada umumnya setuju mengenai pembelajaran yang praktis melalui media.
Berdasarkan hasil analisis setiap item angket di atas, diperoleh hasil secara
akumulatif, bahwa terdapat rata-rata 61,67% responden memilih kategori sangat
setuju, rata-rata 38,33% responden memilih kategori setuju, dan tidak terdapat
jawaban atas kategori tidak setuju atas fungsi dan peran media pembelajaran sebagai
perekam yang dapat menangkap suatu obyek atau peristiwa tertentu, memanipulasi
peristiwa atau obyek tertentu, menambah gairah dan motivasi belajar anak, serta
memiliki nilai praktis dan efektif dalam proses pembelajaran. Karena itu, fungsi dan
peran media dalam proses pembelajaran tersebut mendapat respon dengan kategori
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sangat setuju oleh guru di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai Kecamatan
Wasuponda Kabupaten Luwu Timur.
C. Pengaruh Penggunaan  Media Pembelajaran Terhadap Peningkatan Hasil
Belajar Siswa Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai Kecamatan
Wasuponda Kabupaten Luwu Timur
Pemanfaatan media di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai
Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu Timur yang mencakup media auditif, media
visual dan media audiovisual yang berfungsi sebagai perekam yang dapat menangkap
suatu obyek atau peristiwa tertentu, memanipulasi peristiwa atau obyek tertentu,
menambah gairah dan motivasi belajar anak, serta memiliki nilai praktis dan efektif
dalam proses pembelajaran, berdampak pada proses dan hasil pembelajaran,
sebagaimana yang tampak pada pemanfaatan berbagai jenis media dalam
pembelajaran tersebut yang dikorelasikan dengan peningkatan hasil belajar anak didik
melalui proses perhitungan sebagai berikut:
Tabel 18
Skor Setiap Item untuk Kategori Jawaban
No. Skor Masing-masing Kategori
SS Skor S Skor KK Skor TP Skor
1 4 16 7 21 1 2 0 0
2 3 12 4 16 2 4 3 3
3 6 24 6 18 0 0 0 0
4 3 12 8 24 1 2 0 0
5 10 40 2 6 0 0 0 0
6 7 28 5 15 0 0 0 0
7 2 8 10 30 0 0 0 0
8 3 12 8 24 1 2 0 0
9 7 28 5 15 0 0 0 0
10 11 44 1 3 0 0 0 0
11 8 32 4 12 0 0 0 0
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12 3 12 9 27 0 0 0 0
13 10 40 2 6 0 0 0 0
14 11 44 1 3 0 0 0 0
15 5 20 7 21 0 0 0 0
Rata-
rata 6,2 24,8 4,9 16,7 0,3 0,6 0,2 0,2
Sebaran data dalam tabel di atas menunjukkan, bahwa pemanfaatan media
dalam pembelajaran di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai Kecamatan
Wasuponda Kabupaten Luwu Timur mencapai skor angka rata-rata 24,8 berkategori
sangat sering, rata-rata 16,7 berkategori sering, 0,6 berkategori kadang-kadang, dan
tidak ada skor (0,2) untuk kategori tidak pernah. Skor tersebut sekaligus
menggambarkan seringnya guru di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai
Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu Timur memanfaatkan media dalam proses
pembelajaran.
Untuk menggambarkan korelasi antara variabel penggunaan media dalam
pembelajaran dengan variabel peningkatan hasil belajar, dilakukan perhitungan rata-
rata skor untuk setiap item angket dengan cara membagi jumlah skor keseluruhan
kategori jawaban dengan jumlah responden pada setiap item angket.
Tabel 19
Skor Rata-rata Setiap Item Angket
No
.
Skor Masing-masing Kategori Jumlah
Skor
Rata-rata Skor Pembulatan
SS S KK TP
1 16 21 2 0 39 2.60 3
2 12 16 4 3 35 2.50 3
3 24 18 0 0 42 2.80 3
4 12 24 2 0 38 2.53 3
5 40 6 0 0 46 3.07 3
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6 28 15 0 0 43 2.87 3
7 8 30 0 0 38 2.53 3
8 12 24 2 0 38 2.53 3
9 28 15 0 0 42 2.80 3
10 44 3 0 0 47 3.13 3
11 32 12 0 0 44 2.93 3
12 12 27 0 0 39 2.60 3
13 40 6 0 0 46 3.07 3
14 44 3 0 0 47 3.13 3
15 20 21 0 0 41 2.73 3
Skor rata-rata tersebut di atas dijadikan acuan dalam mendistribusi frekuensi
data masing-masing variabel, sebagaimana yang tampak pada tabel sebagai berikut:
Tabel 20
Distribusi Frekuensi Masing-masing Variabel
No. X Y X2 Y2 XY
1. 3 3 9 9 9
2. 3 3 9 9 9
3. 3 3 9 9 9
4. 3 3 9 9 9
5. 3 3 9 9 9
6. 3 3 9 9 9
7. 3 3 9 9 9
8. 3 3 9 9 9
9. 3 3 9 9 9
10. 3 3 9 9 9
11. 3 3 9 9 9
12. 3 3 9 9 9
13. 3 3 9 9 9
14. 3 3 9 9 9
15. 3 3 9 9 9
Jumlah 135 135 135
Korelasi antara variabel X dengan variabel Y ditunjukkan dengan




√     (∑X2 )   (∑ Y2)
dimana:
rxy = koefisien korelasi
∑XY = jumlah hasil kali skor X dengan skor Y yang berpasangan
∑X2 = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X
∑Y2 = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y.12
Derajat korelasi digambarkan secara kuantitatif dengan koefisien korelasi,
bahwa suatu korelasi dikatakan positif bila tiap kenaikan unit di dalam suatu variabel,
terdapat kenaikan unit yang seimbang (proporsional) di dalam variabel lainnya.
Sebaliknya, suatu korelasi dikatakan negatif bila tiap kenaikan unit di dalam suatu
variabel, terdapat penurunan unit yang seimbang (proporsional) di dalam variabel
lainnya.13 Harga rhitung kemudian dibandingkan dengan harga rtabel dengan derajat
nyata tertentu, sehingga hipotesis H0 diterima atau ditolak, atau sebaliknya, H1
diterima atau ditolak.









12Sudirman N, dkk., op. cit., h. 299.





rxy = = 0,999
135,0244
Harga koefisien korelasi rhitung di atas diinterpretasikan baik dengan tabel
koefisien korelasi, maupun dengan berkonsultasi ke tabel harga kritik r product
moment sehingga dapat diketahui signifikansi korelasi tersebut.14 Dengan
berkonsultasi pada tabel koefisien korelasi, yaitu antara 0,800 sampai dengan 1,00
termasuk kategori sangat tinggi, antara 0,600 sampai dengan 0,800 termasuk kategori
tinggi, antara 0,400 sampai dengan 0,600 termasuk kategori cukup, antara 0,200
sampai dengan 0,400 termasuk kategori rendah, antara 0,00 sampai dengan 0,200
termasuk kategori sangat rendah,15 maka harga koefisien rhitung 0,999 termasuk
kategori sangat tinggi. Dengan demikian, maka pemanfaatan media pembelajaran
berkorelasi sangat tinggi terhadap hasil belajar siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah
Parumpanai Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu Timur.
Jika dikonsultasikan dan diinterpretasikan atas harga koefisien rhitung
terhadap rtabel dengan jumlah N = 12  untuk taraf signifikan 0,05 atau 5%, maka rhitung
= 0,999 > rtabel = 0,576,16 dan untuk taraf signifikan 0,01 atau 1%, maka maka rhitung =
0,999 > rtabel = 0,708,17 sehingga baik dengan taraf signifikan 5% maupun dengan
14Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan ( Cet. VII, Jakarta: Bumi Aksara,
1991), h. 71-72.
15Ibid., h. 71.
16Sugiyono, op. cit., h. 369.
17Ibid., h. 370
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taraf signifikan 1%, rhitung lebih besar dari rtabel. Dengan demikian, maka H0 ditolak
dan H1 diterima yang berarti pula bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
penggunaan media dalam pembelajaran dengan hasil belajar siswa kelas V di





Penelitian tentang pengaruh pemanfaatan media pembelajaran terhadap hasil
belajar siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai Kecamatan Wasuponda
Kabupaten Luwu Timur ini, mengantar pada suatu kesimpulan bahwa:
1.. Kegiatan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai Kecamatan Wasuponda
Kabupaten Luwu Timur diarahkan pada sembilan kemampuan belajar, yaitu
kecerdasan linguistik, kecerdasan logika matematik, membedakan bentuk,
menganalisis data, dan bermain dengan benda-benda, kecerdasan visual spasial,
menggambar, melukis, menonton film maupun bermain imajinatif, kecerdasan
musikal yang dapat dirangsang melalui irama, nada, birama, berbagai bunyi dan
tepuk tangan, kecerdasan kinestetik yang dapat dirangsang melalui gerakan,
tarian, olahraga, dan terutama gerakan tubuh, kecerdasan naturalis yang dapat
dirangsang melalui pengamatan lingkungan termasuk mengamati fenomena
alam, bercocok tanam, dan memelihara binatang, kecerdasan interpersonal yang
dapat dirangsang melalui bermain bersama teman, bekerjasama, bermain peran,
memecahkan masalah, dan menyelesaikan konflik, kecerdasan intrapersonal yang
dapat dirangsang melalui pengembangan konsep diri, harga diri, mengenal diri
sendiri, percaya diri, termasuk kontrol diri dan disiplin, kecerdasan spiritual yang
dapat dirangsang melalui penanaman nilai-nilai moral dan agama.
Kesembilan kecerdasan tersebut tercermin dalam hasil belajar anak
didik yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dengan rata-rata hasil
belajar anak sebesar 8,85 dengan kategori tinggi. Dengan demikian hasil belajar
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siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai Kecamatan Wasuponda
Kabupaten Luwu Timur yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor,
berada pada rata-rata 8,85 dengan kategori tinggi.
2. Penggunaan media diharapkan dapat bermanfaat sebagai suatu perekam yang
dapat menangkap suatu obyek atau peristiwa tertentu, memanipulasi peristiwa
atau obyek tertentu, menambah gairah dan hasil belajar siswa kelas V, serta
memiliki nilai praktis dan efektif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil
analisis setiap item angket data secara akumulatif, bahwa terdapat rata-rata
61,67% responden memilih kategori sangat setuju, rata-rata 38,33% responden
memilih kategori setuju, dan tidak terdapat jawaban atas kategori tidak setuju
atas fungsi dan peran media pembelajaran sebagai perekam yang dapat
menangkap suatu obyek atau peristiwa tertentu, memanipulasi peristiwa atau
obyek tertentu, menambah gairah dan motivasi belajar anak, serta memiliki nilai
praktis dan efektif dalam proses pembelajaran. Karena itu, fungsi dan peran
media dalam proses pembelajaran tersebut mendapat respon dengan kategori
sangat setuju oleh guru di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai Kecamatan
Wasuponda Kabupaten Luwu Timur. Harga koefisien korelasi rhitung adalah
0,999 diinterpretasikan baik dengan tabel koefisien korelasi, maupun dengan
berkonsultasi ke tabel harga kritik r product moment sehingga dapat diketahui
signifikansi korelasi tersebut. Dengan berkonsultasi pada tabel koefisien korelasi,
yaitu antara 0,800 sampai dengan 1,00 termasuk kategori sangat tinggi, antara
0,600 sampai dengan 0,800 termasuk kategori tinggi, antara 0,400 sampai dengan
0,600 termasuk kategori cukup, antara 0,200 sampai dengan 0,400 termasuk
kategori rendah, antara 0,00 sampai dengan 0,200 termasuk kategori sangat
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rendah, maka harga koefisien rhitung 0,999 termasuk kategori sangat tinggi.
Dengan demikian, maka efektifitas penggunaan media pembelajaran berkorelasi
sangat tinggi terhadap hasil belajar siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah
Parumpanai Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu Timur. Jika
dikonsultasikan dan diinterpretasikan atas harga koefisien rhitung terhadap rtabel
dengan jumlah N = 12  untuk taraf signifikan 0,05 atau 5%, maka rhitung = 0,999 >
rtabel = 0,576, dan untuk taraf signifikan 0,01 atau 1%, maka maka rhitung = 0,999 >
rtabel = 0,708, sehingga baik dengan taraf signifikan 5% maupun dengan taraf
signifikan 1%, rhitung lebih besar dari rtabel. Dengan demikian, maka H0 ditolak dan
H1 diterima yang berarti pula bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
proses pengamatan langsung dengan hasil belajar siswa kelas V di Madrasah
Ibtidaiyah Parumpanai Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu Timur.
B. Saran-saran
Guru merupakan sentral figur yang memegang peranan penting dalam
pelaksanaan pembelajaran di madrasah, sedangkan siswa di pihak lain diharapkan
untuk lebih aktif dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya. Dalam
melaksanakan perannya, guru dituntut untuk senantiasa mengembangkan kompetensi
yang ada padanya baik berupa kompetensi akademik, kepribadian, dan sosial,
maupun kompetensi yang berhubungan dengan profesional. Salah satu faktor yang
dapat membantu tugas profesional guru di sekolah adalah dengan menguasai
sejumlah keterampilan mengajar. Upaya pengembangan kompetensi guru dapat
berkembang bila guru yang bersangkutan diberi kesempatan yang banyak untuk itu.
Karena itu, pihak-pihak yang  terkait diharapkan untuk memberi kesempatan yang
lebih banyak kepada para guru untuk mengembangkan keterampilan mengajarnya.
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Suatu kenyataan bahwa kesejahteraan para guru masih belum terpenuhi
sepenuhnya. Kenyataan yang demikian terkadang menjadi pemicu bagi guru untuk
mencari penghasilan tambahan di luar waktu tugasnya yang sekaligus menyebabkan
guru kurang konsentrasi  pada tugas pokoknya. Untuk itu, kesejahteraan para guru
perlu ditingkatkan khususnya mendorong mereka dalam mempercepat kenaikan
pangkat dan golongan dan yang lebih utama adalah memberi kesempatan yang lebih
banyak kepada guru untuk mengikuti proses sertifikasi guru.
Keberhasilan pendidikan di madrasah bukanlah guru satu-satunya faktor
yang menentukan. Selain faktor siswa itu sendiri, faktor luar khususnya lingkungan
belajar turut pula menentukan. Sehubungan dengan itu, maka lingkungan belajar anak
baik di madrasah maupun di luar madrasah perlu ditata sedemikian rupa agar dapat
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aANGKET PENELITIAN
1. Siswa berminat belajar di sekolah karena menaruh perhatian terhadap proses
pembelajaran di sekolah
a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
2. Siswa berminat belajar karena menganggap pembelajaran yang berlangsung di
sekolah penting untuk diketahui
a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
3. Siswa terdorong mempelajari materi pembelajaran yang diajarkan guru karena
tujuan pembelajaran yang jelas
a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
4. Siswa berminat belajar di sekolah karena menyenangi cara penyajian materi dari
gurunya
a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
5. Siswa berminat belajar di sekolah karena memiliki kecenderungan untuk
memperoleh ilmu pengetahuan
a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
6. Siswa berminat belajar di sekolah karena memiliki cita-cita untuk melanjutkan
pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi
a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
7. Siswa berminat belajar di sekolah karena ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia
yang lebih luas
a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
8. Siswa berminat belajar di sekolah karena adanya inisiatif untuk berkreasi
a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
9. Siswa berminat belajar di sekolah karena adanya keinginan untuk maju
a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
10. Siswa berminat belajar di sekolah karena adanya keinginan untuk mendapatkan
simpati dari orang lain atau orang tua
a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
11. Siswa berminat belajar di sekolah karena adanya keinginan untuk memperbaiki
kegagalan yang lalu
a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
b12. Siswa berminat belajar di sekolah karena adanya keinginan untuk mendapatkan
rasa aman bila menguasai pelajaran
a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
13. Siswa berminat belajar di sekolah karena adanya ganjaran atau hukuman sebagai
akhir dari belajar
a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
14. Siswa berminat belajar di sekolah karena guru memperhatikan minat siswa
sebelumnya
a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
15. Siswa berminat belajar di sekolah karena guru menghubungkan bahan pelajaran
yang sedang berlangsung dengan bahan pelajaran yang lalu
a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
16. Siswa berminat belajar di sekolah karena guru menguraikan kegunaan menguasai
ilmu pengetahuan di masa yang akan datang
a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
17. Siswa berminat belajar di sekolah karena guru menghubungkan bahan pengajaran
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Pekerjaan : Kepala Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai Kecamatan
Wasuponda Kabupaten Luwu Timur
Alamat : Desa Parumpanai Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu
Timur
Menerangkan bahwa:
Nama : Sri Ningsih, A.Ma
Umur : 37 Tahun
Pekerjaan : Mahasiswa Kualifikasi Guru RA/MI Fakultas Tarbiyah &
Keguruan UIN Alauddin Makassar
Alamat : Desa Parumpanai Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu
Timur
Telah melakukan pengumpulan data dan informasi sehubungan dengan penyusunan
skripsinya yang berjudul:
“Efektivitas Penggunaan Media Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V di
Madrasah Ibtidaiyah Parumpanai Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu Timur”
Surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.
Parumpanai, 01 Maret 2011
Kepala Madrasah
Sri Ningsih, A.Ma
